
1. Soal No 15
	Elemen
	:
	Ekonomi Mikro dan Makro

	Subelemen
	:
	Indeks Harga dan Inflasi

	Kompetensi
	:
	Mengaplikasikan konsep indeks harga dan inflasi

	Indikator
	:
	Menghitung indeks harga konsumen (IHK) dengan metode agregat
sederhana.



Perhatikan data harga bahan pokok di daerah Adidaya berikut ini.
	Nama barang
	Harga barang (Rp)

	
	Harga Tahun 2024
	Harga Tahun 2025

	Daging ayam (Kg)
	Rp40.000
	Rp45.000

	Telur (Kg)
	Rp24.000
	Rp26.000

	Gula (Kg)
	Rp22.000
	Rp25.000

	Cabai merah (Kg)
	Rp14.000
	Rp19.000





Besarnya nilai Indeks Harga Konsumen (IHK) tahun 2025 dengan metode agregatif sederhana adalah ....
A. 115%
B. 111,62%
C. 110%
D. 95,6%
E. 90,9%
PEMBAHASAN:
Metode agregatif sederhana dihitung dengan membagi total harga pada tahun yang dicari (2025) dengan total harga pada tahun dasar (2024), lalu dikalikan 100%.
1. Hitung total harga tahun 2024 (\(\sum P_0\))
· Daging ayam: Rp40.000
· Telur: Rp24.000
· Gula: Rp22.000
· Cabai merah: Rp14.000
· Total 2024 = Rp100.000 [1, 2, 3]
2. Hitung total harga tahun 2025 (\(\sum P_n\))
· Daging ayam: Rp45.000
· Telur: Rp26.000
· Gula: Rp25.000
· Cabai merah: Rp19.000
· Total 2025 = Rp115.000 [1, 2]
3. Masukkan ke dalam rumus Indeks Harga
[image: ]



2. Soal No 16
	Elemen
	:
	Ekonomi Mikro dan Makro

	[image: ]Subelemen
	:
	Indeks Harga dan Inflasi

	Kompetensi
	:
	Mengaplikasikan konsep indeks harga dan inflasi

	Indikator
	:
	Menganalisis yang berdampak terhadap laju inflasi.



Perhatikan data Indeks Harga Konsumen (IHK) berikut, berdasarkan tiga sektor dalam empat periode. Dengan tahun 2022 sebagai indeks harga tahun dasar.

	Tahun
	Sektor Pariwisata
	Sektor Transportasi
	Sektor Kesehatan

	2022
	100
	100
	100

	2023
	110
	107
	109

	2024
	112
	115
	114

	2025
	117
	116
	118



Berdasarkan tabel tersebut, manakah sektor yang paling berdampak terhadap tingkat inflasi?

A. Sektor pariwisata memberikan dampak tertinggi terhadap inflasi karena mengalami kenaikan IHK sebesar 17% selama periode 2022–2025.
B. Sektor transportasi menjadi penyumbang inflasi terbesar karena memiliki lonjakan indeks paling tajam pada tahun 2024.
C. Kenaikan indeks sektor kesehatan relatif rendah, sehingga tidak signifikan terhadap inflasi nasional.
D. Semua sektor mengalami kenaikan IHK yang sama, sehingga dampaknya terhadap inflasi dianggap setara.
E. Sektor kesehatan memberikan dampak terbesar karena mengalami kenaikan indeks harga tertinggi selama periode 2022–2025.

	PEMBAHASAN:
	Analisis Data IHK (2022–2025)
	Inflasi dihitung dari kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) terhadap tahun dasar (2022 = 100). Berikut adalah total kenaikan harga pada masing-masing sektor: [1]
· Sektor Kesehatan: Naik 18% (dari 100 menjadi 118).
· Sektor Pariwisata: Naik 17% (dari 100 menjadi 117).
· Sektor Transportasi: Naik 16% (dari 100 menjadi 116).
	Sektor kesehatan mengalami peningkatan angka indeks paling tinggi. Hal ini menjadikannya sektor yang paling berdampak terhadap inflasi secara keseluruhan selama periode tersebut.


3. Soal No 17
	Elemen
	:
	Ekonomi Mikro dan Makro

	Subelemen
	:
	Bank Sentral dan Kebijakan Moneter

	Kompetensi
	:
	Mengidentifikasi peran bank sentral dan menganalisis kebijakan moneter
dalam kehidupan sehari-hari

	Indikator
	:
	Mengidentifikasi peran dan fungsi bank sentral.



Bank Sentral bertanggung jawab agar keuangan suatu negara tetap stabil. Berikut ini mana yang merupakan peran dan fungsi Bank Indonesia?

Pilih jawaban benar pada setiap pernyataan. Jawaban benar lebih dari satu.
· Mengatur suku bunga acuan untuk mengendalikan inflasi
· Menyediakan layanan giro, tabungan, dan deposito untuk masyarakat
· Mengawasi kelancaran sistem pembayaran nasional
· Menyalurkan kredit langsung kepada pelaku usaha kecil
· Menjaga stabilitas sistem keuangan nasional

4. [image: ]Soal No 18
	Elemen
	:
	Ekonomi Mikro dan Makro

	Subelemen
	:
	Bank Sentral dan Kebijakan Moneter

	Kompetensi
	:
	Mengidentifikasi peran bank sentral dan menganalisis kebijakan moneter
dalam kehidupan sehari-hari

	Indikator
	:
	Menentukan instrumen kebijakan moneter.



Di Indonesia, momen Hari Raya telah menjadi bagian penting dari siklus ekonomi tahunan. Pada periode ini, terjadi peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat yang ditandai dengan percepatan peredaran uang dan peningkatan konsumsi rumah tangga. Efek kenaikan upah dari THR (Tunjangan Hari Raya) mendorong peningkatan konsumsi yang kemudian berimbas pada kenaikan harga. Hari Raya juga identik dengan meningkatnya belanja di kalangan masyarakat. Hampir setiap rumah tangga mengalokasikan anggaran konsumsi untuk berbagai hal. Berbagai aktivitas masyarakat di masa Lebaran ini terpotret dari arus perputaran uang yang lebih cepat dibandingkan dengan hari biasa sehingga memicu terjadinya inflasi.

Berdasarkan ilustrasi tersebut, kebijakan moneter apa yang sesuai untuk mengantisipasi kondisi tersebut? Pilih semua jawaban benar! Jawaban benar lebih dari satu.
· Menaikkan suku bunga simpanan untuk mendorong peningkatan tabungan masyarakat di perbankan.
· Menjual surat berharga untuk menarik dana masyarakat dan mendukung pembiayaan fiskal.
· Menurunkan suku bunga simpanan guna mengalihkan preferensi masyarakat dari menabung ke investasi.
· Melonggarkan kebijakan kredit untuk meningkatkan akses pembiayaan bagi sektor rumah tangga dan industri.
· Menurunkan rasio cadangan wajib minimum (reserve requirement) agar bank memiliki ruang likuiditas lebih besar untuk menyalurkan kredit dan investasi.


















5. Soal No 19
	Elemen
	:
	Ekonomi Mikro dan Makro

	Subelemen
	:
	Bank Sentral dan Kebijakan Moneter

	Kompetensi
	:
	Mengidentifikasi peran bank sentral dan menganalisis kebijakan moneter
dalam kehidupan sehari-hari

	Indikator
	:
	Mengevaluasi instrumen kebijakan moneter.



Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal I-2025 hanya mencapai 4,87%, mengalami penurunan dibanding kuartal-kuartal sebelumnya. Penurunan ini terutama disebabkan oleh lesunya konsumsi rumah tangga, yang hanya tumbuh 4,89% (YOY), meskipun kontribusinya terhadap PDB masih sangat besar, yaitu sekitar 54,53%. Penurunan konsumsi ini erat kaitannya dengan melemahnya daya beli dan penyusutan kelas menengah dari 57,33 juta orang pada 2019

menjadi hanya 47,85 juta orang pada 2024. Untuk merespons situasi tersebut, Bank Indonesia (BI) mengambil langkah menurunkan rasio Cadangan Wajib Minimum (GWM).

Manakah pernyataan berikut yang tepat menggambarkan konsekuensi dan efektivitas dari kebijakan tersebut? Pilih semua jawaban benar! Jawaban benar lebih dari satu.

· Langkah yang diambil BI dapat memperluas ruang likuiditas perbankan sehingga memperkuat kemampuan pembiayaan terhadap konsumsi rumah tangga.
· Kebijakan yang dilakukan BI berisiko gagal meningkatkan konsumsi jika tidak dibarengi dengan perbaikan sisi permintaan seperti kenaikan pendapatan riil masyarakat.
· [image: ]Kebijakan yang dilakukan BI dapat menjadi sinyal ekspansi moneter, namun dampaknya terbatas bila perbankan memilih menahan kredit karena kehati-hatian terhadap risiko gagal bayar.
· Langkah BI ini akan secara otomatis meningkatkan konsumsi karena dana murah akan terserap langsung oleh rumah tangga menengah bawah.
· Kebijakan yang diambil BI dengan pengawasan alokasi kredit dapat membuat dana justru terserap ke sektor spekulatif seperti aset finansial dan properti.


6. Soal No 20
	Elemen
	:
	Ekonomi Mikro dan Makro

	Subelemen
	:
	Kebijakan Fiskal dan Perpajakan

	Kompetensi
	:
	Menerapkan konsep perpajakan dan menganalisis kebijakan fiskal dalam
kehidupan sehari-hari

	Indikator
	:
	Menentukan dampak dari penerapan fungsi pajak.




Rokok, minuman beralkohol, dan kendaraan berbahan bakar fosil merupakan barang yang dikategorikan sebagai demerit goods karena dapat membahayakan kesehatan. Oleh karena, pemerintah menerapkan kebijakan fungsi regulasi pajak, yakni menaikkan tarif pajak atas produk-produk yang memiliki eksternalitas negatif. Sebagai pelengkap, pemerintah juga memberikan insentif pajak kepada industri yang mengembangkan alternatif ramah lingkungan seperti kendaraan listrik dan produk substitusi non-alkohol.

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dampak yang paling tepat dari penerapan fungsi regulasi pajak adalah ....

A. terhambatnya ekspansi industri berbasis energi fosil akibat insentif yang tidak merata
B. perubahan preferensi konsumsi masyarakat menuju barang yang lebih sehat dan ramah lingkungan
C. meningkatnya ketergantungan fiskal terhadap sektor barang dengan dampak eksternalitas tinggi
D. penurunan pendapatan masyarakat akibat meningkatnya harga barang konsumsi umum
E. peningkatan keuntungan produsen barang substitusi sebagai akibat dari kenaikan permintaan

Dalam ilmu ekonomi, demerit goods (barang merugikan) adalah produk atau jasa yang konsumsinya dianggap berbahaya bagi kesehatan atau kesejahteraan konsumen itu sendiri serta menimbulkan dampak buruk bagi masyarakat luas. Barang ini biasanya bersifat adiktif dan memicu eksternalitas negatif. [1, 2]
Karakteristik Utama
· Konsumsi Berlebih: Cenderung dikonsumsi secara berlebihan jika dibiarkan dalam pasar bebas.
· Eksternalitas Negatif: Menimbulkan kerugian bagi pihak ketiga atau orang lain di luar konsumen itu sendiri.
· Kegagalan Informasi (Information Failure): Konsumen sering kali tidak tahu atau meremehkan dampak buruk jangka panjang dari barang tersebut


7. Soal No 21
	Elemen
	:
	Ekonomi Mikro dan Makro

	Subelemen
	:
	Kebijakan Fiskal dan Perpajakan

	Kompetensi
	:
	Menerapkan konsep perpajakan dan menganalisis kebijakan fiskal dalam
kehidupan sehari-hari

	Indikator
	:
	Menyimpulkan jenis/peran/fungsi/prinsip perpajakan.



[image: ]Pak Andi seorang karyawan swasta. Gaji bulanannya dipotong secara otomatis untuk membayar Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21, yang disetorkan oleh perusahaannya ke kas negara. Ia memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan rutin melaporkan SPT Tahunan secara online. Sedangkan Ibu Rani seorang pemilik toko kelontong. Ia menjual barang-barang kebutuhan rumah tangga dan secara berkala menyetorkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas penjualannya serta membayar PPh Final UMKM. Uang pajak yang disetorkan oleh Pak Andi dan Ibu Rani digunakan untuk membangun fasilitas umum seperti puskesmas dan sekolah, serta membayar gaji pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN).

Berdasarkan ilustrasi tersebut, manakah pernyataan berikut yang benar terkait jenis pajak, peran, fungsi, dan prinsip pajak? Tentukan jawaban yang benar. Jawaban benar lebih dari satu.

· Pak Andi membayar pajak langsung, sedangkan Ibu Rani membayar pajak tidak langsung. Keduanya menerapkan prinsip kemudahan dalam pembayaran pajak.
· Pajak yang dibayarkan keduanya menunjukkan penerapan fungsi budgeter karena uang pajak digunakan untuk membiayai pengeluaran negara.
· Pak Andi membayar pajak tidak langsung dengan prinsip kemudahan, sedangkan Ibu Rani membayar pajak langsung dengan prinsip efisiensi karena rendahnya biaya yang dikeluarkan untuk membayar pajak.
· Pajak yang dibayarkan keduanya menunjukkan penerapan fungsi distribusi karena uang yang diterima pemerintah dialokasikan ke berbagai sektor pembangunan dan perluasan lapangan pekerjaan.
· Pak Andi dan Ibu Rani membayar pajak langsung dengan prinsip keadilan karena besarnya jumlah pajak yang dibayarkan keduanya sama tanpa memperhatikan objek pajaknya.

8. Soal No 22
	Elemen
	:
	Ekonomi Mikro dan Makro

	Subelemen
	:
	Manajemen Badan Usaha Dalam Perekonomian Indonesia (BUMN, BUMD,
BUMS, dan Koperasi)

	Kompetensi
	:
	Mendiskripsikan konsep manajemen badan usaha koperasi dalam
perekonomian Indonesia

	Indikator
	:
	Menjelaskan solusi yang tepat untuk mengatasi masalah badan usaha.



Taliukir adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang kerajinan tangan berbahan dasar kulit, seperti tas, dompet, dan sabuk. CV. Taliukir sangat mengutamakan kualitas produk yang dibuat secara tradisional, sehingga setiap produk memiliki sentuhan unik dan nilai seni tinggi. Produk mereka beredar di pasar menengah atas dan turis. Meskipun produknya berkualitas, CV. Taliukir kesulitan mendapatkan modal besar untuk mengembangkan usaha, seperti membeli mesin modern untuk efisiensi produksi massal atau membuka cabang di kota besar. Selain itu pasokan kulit berkualitas tinggi mulai langka dan harganya terus naik. Hal ini disebabkan semakin ketatnya regulasi lingkungan yang membatasi industri penyamakan kulit dan peningkatan permintaan dari

industri fesyen global. Solusi yang bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
....
Pilihlah jawaban benar pada setiap pernyataan. Jawaban benar lebih dari satu.
· menghentikan produksi kerajinan kulit dan beralih ke kerajinan dengan bahan baku lain yang lebih mudah didapat.
· membentuk kerjasama dengan peternak sapi atau industri pengolahan kulit mentah untuk memastikan pasokan kulit, dan mencari investor dengan skema bagi hasil.
· menimbun kulit berkualitas tinggi dalam jumlah besar saat tersedia, meskipun harganya mahal, dan mengajukan pinjaman bank dengan agunan aset pribadi pemilik CV.
· [image: ]berinvestasi dalam riset dan pengembangan untuk menemukan bahan kulit sintetis berkualitas tinggi yang menyerupai kulit asli.
· mengurangi standar kualitas produk agar bisa menggunakan bahan baku kulit dengan kualitas lebih rendah dan biaya produksi lebih murah.

9. Soal No 23
	Elemen
	:
	Ekonomi Mikro dan Makro

	Subelemen
	:
	Manajemen Badan Usaha Dalam Perekonomian Indonesia (BUMN, BUMD,
BUMS, dan Koperasi)

	Kompetensi
	:
	Mendiskripsikan konsep manajemen badan usaha koperasi dalam
perekonomian Indonesia

	Indikator
	:
	Menganalisis pemecahan masalah manajemen badan usaha.



CV Surya Karya, sebuah badan usaha jasa interior, menghadapi masalah keuangan dalam tiga bulan terakhir. Meski pendapatan meningkat karena banyaknya proyek, perusahaan justru mengalami kesulitan membayar gaji karyawan dan tagihan vendor tepat waktu. Setelah dilakukan penelusuran, diketahui bahwa manajer keuangan sering menggunakan dana masuk untuk membayar utang lama tanpa membuat perencanaan arus kas yang jelas. Selain itu, tidak ada pemisahan dana antara proyek satu dengan proyek lainnya, sehingga dana dari satu proyek sering digunakan untuk kebutuhan proyek lain. Akibatnya, banyak pengeluaran tidak terkontrol dan laporan keuangan sulit disusun secara akurat.

Berdasarkan uraian tersebut, solusi yang paling tepat untuk mengatasi permasalahan manajemen keuangan yang terjadi adalah...
A. menambah jumlah staf administrasi keuangan agar pengelolaan dana lebih terdistribusi.
B. mengajukan pinjaman jangka pendek ke bank agar kebutuhan operasional segera terpenuhi.
C. meningkatkan pemasaran agar pemasukan lebih besar dan menutupi kekurangan kas.
D. menyusun sistem pengelolaan arus kas yang terencana dan pemisahan dana untuk setiap proyek.
E. mengurangi proyek yang dikerjakan agar fokus pengelolaan keuangan tidak tersebar.

10. Soal No 24
	Elemen
	:
	Ekonomi Mikro dan Makro

	Subelemen
	:
	Manajemen Badan Usaha Dalam Perekonomian Indonesia (BUMN, BUMD,
BUMS, dan Koperasi)

	Kompetensi
	:
	Mendiskripsikan	konsep	manajemen	badan	usaha	koperasi	dalam
perekonomian Indonesia

	Indikator
	:
	Menghitung Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh anggota koperasi.



[image: ]Perhatikan data laporan keuangan Koperasi Kilau Gemitang berikut ini.
	Jumlah simpanan anggota
	Rp80.000.000,00

	Jumlah penjualan selama satu tahun
	Rp250.000.000,00

	SHU tahun berjalan
	Rp200.000.000,00

	Jasa usaha
	50%

	Jasa modal
	30%

	Jasa pengurus
	15%

	Dana lain-lain
	5%



Berdasarkan data tersebut, jika jumlah pengurus koperasi sebanyak 20 orang, dan Pak Faiz merupakan salah satu pengurus dengan total simpanan Rp1.000.000,00 serta transaksi penjualan Rp2.000.000,00, maka total SHU yang diterima Pak Faiz pada akhir tahun 2025 adalah ....
A. Rp4.550.000,00	D. Rp3.050.000,00
B. Rp3.400.000,00	E. Rp3.000.000,00
C. Rp3.230.000,00

11. Soal No 25
	Elemen
	:
	Ekonomi Mikro dan Makro

	Subelemen
	:
	Kerja Sama Ekonomi dan Perdagangan Internasional

	Kompetensi
	:
	Menganalisis kerjasama ekonomi dan perdagangan internasional

	Indikator
	:
	Menentukan jenis kerjasama internasional.



Beberapa negara di Asia Tenggara termasuk Indonesia membentuk sebuah organisasi yang bertujuan mempererat hubungan politik, ekonomi, dan sosial di kawasan mereka. Sementara itu, Indonesia juga menjalin perjanjian perdagangan barang dan jasa dengan Korea Selatan yang hanya melibatkan kedua negara tersebut. Di sisi lain, ada organisasi global yang anggotanya berasal dari berbagai negara di seluruh dunia yang fokus pada masalah perdagangan internasional.

Berdasarkan ilustrasi tersebut, apa jenis kerja sama internasional yang tepat?

A. Kerja sama bilateral untuk ASEAN, kerja sama regional untuk perjanjian Indonesia-Korea, dan kerja sama multilateral untuk organisasi perdagangan global.
B. Kerja sama multilateral untuk ASEAN, kerja sama bilateral untuk perjanjian Indonesia-Korea, dan kerja sama multilateral untuk organisasi perdagangan global.
C. Kerja sama regional untuk ASEAN, kerja sama multilateral untuk perjanjian Indonesia-Korea, dan kerja sama bilateral untuk organisasi perdagangan global.
D. Kerja sama bilateral untuk ASEAN, kerja sama multilateral untuk perjanjian Indonesia-Korea, dan kerja sama regional untuk organisasi perdagangan global.
E. Kerja sama regional untuk ASEAN, kerja sama bilateral untuk perjanjian Indonesia-Korea, dan kerja sama multilateral untuk organisasi perdagangan global.

12. Soal No 26
	Elemen
	:
	Ekonomi Mikro dan Makro

	Subelemen
	:
	Kerja Sama Ekonomi dan Perdagangan Internasional

	Kompetensi
	:
	Menganalisis kerjasama ekonomi dan perdagangan internasional

	Indikator
	:
	Menganalisis kebijakan perdagangan internasional yang sesuai untuk
mengatasi permasalahan tersebut.



[image: ]Selama beberapa tahun terakhir, Negara X mengalami defisit neraca perdagangan yang semakin memburuk. Sebagai negara berkembang, negara X bergantung pada ekspor sumber daya alam seperti kelapa sawit, batubara, dan karet. Nilai ekspor negara tersebut stagnan bahkan cenderung mengalami penurunan karena rendahnya kualitas dan inovasi produk domestik. Rendahnya nilai ekspor juga dipengaruhi oleh tingginya biaya logistik sehingga menyebabkan harga produk ekspor menjadi tinggi. Di sisi lain, negara X juga dibanjiri produk impor. Tingginya volume impor barang konsumsi seperti tekstil dan makanan olahan menyebabkan produk lokal kehilangan daya saing. Sementara itu, Pemerintah ingin mengambil kebijakan perdagangan internasional yang tepat untuk menyeimbangkan kembali kondisi tersebut dan melindungi industri nasional.

Berdasarkan ilustrasi tersebut, manakah kebijakan perdagangan internasional yang paling tepat untuk mengatasi permasalahan Negara X?

A. Meningkatkan kuota impor barang konsumsi agar harga barang di dalam negeri lebih stabil dan tercukupinya kebutuhan masyarakat.
B. Menghapus semua hambatan perdagangan agar negara lebih terbuka terhadap investasi asing, sehingga terciptanya lapangan pekerjaan.
C. Memberikan subsidi dan insentif kepada industri lokal serta melakukan diversifikasi produk agar lebih kompetitif di pasar global.
D. Menurunkan nilai tukar mata uang secara drastis untuk mendorong ekspor, sehingga neraca perdagangan kembali surplus.
E. Menurunkan tarif impor agar masyarakat menikmati barang konsumsi impor dengan harga murah sehingga daya beli masyarakat meningkat.
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